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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan amanah Allah SWT yang harus dijaga dan
dibimbing, hatinya yang suci adalah permata yang sangat mahal
harganya. Jika dibiasakan pada kejahatan dan dibiarkannya
seperti binatang, ia akan celaka dan binasa. Anak harus dididik
dengan upaya pendidikan dan mengajarinya perilaku (ahlak) yang
baik dan orang tualah yang memegang faktor kunci yang yang
menjadikan anak tumbuh dengan jiwa Islam.

Dalam Al-Qur’an Al-Karim surat Al-Lugman ayat 16. Allah
SWT berfirman:

A 31 Rl B 318 5hia b f gaA b Hs 0 5 ) )
5o Gl 6 &) 401 gy g

Artinya :

(Lugman berkata) “Hai anakku sesungguhnya jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu
atau di langit atau didalam  bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasnya) sesungguhnya Allah Maha

Halus lagi Maha Mengetahui. ( Q.SLugman: 16 ).



Orang tua hendaknya memperhatikan anak dari segi
muragabah Allah SWT yakni dengan menjadikan anak merasa
bahwa Allah selamanya mendengar bisikan dan pembicaraannya,
melihat gerak-geriknya serta mengetahui apa yang dirahasiakan
dan disembunyikan. Terutama masalah spiritual anak (SQ). SQ
merupakan landasan yang diperlukan untuk mengfusikan 1Q dan
EQ secara efektif.Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi
manusia. Kecerdasan spiritual (SQ) melahirkan kemampuan
untuk menemukan makna hidup, serta memperhalus budi pekerti,
dan juga melahirkan mata ketiga dan indra keenam bagi
manusia.! Karena anak merupakan generasi penerus bangsa yang
akan menentukan keberhasilan dan kemajuan bangsa ini di masa
yang akan datang. Oleh karena itu, satu hal yang penting yang
harus diupayakan betapapun beratnya ialah mengembalikan
pembinaan anak atas dasar prisip-prinsip Islam yang sempurna
dan akhlak dalam berbicara yang baik karena anak diciptakan
memiliki budi pekerti yang agung, sperti firman Allah SWT

dalam Surat Al-Qalam Ayat 4 berikut ini:

M. Quraish Shihab, Dia dimana-mana “Tangan” Tuhan dibalik
setiap Fenomena ( Jakarta: Lentera Hati, 2006 ), hal 136
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Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar budi
pekerti yang luhur*.

Pada zaman modern ini, pesatnya informasi yang
berkembang memegang peranan penting terhadap kualitas hidup
seseorang. Harus diingat bahwa kebodohan bukanlah sekedar
lawan dari banyak pengetahuan, karena bisa saja seseorang
memiliki informasi yang banyak tetapi apa yang diketahuinya
tidak bermanfaat baginya.’

Pada dasarnya manusia itu sendiri ingin berbuat yang terbaik,
tetapi dalam kehidupannya yang serba maju dimana anak-anak
kita sudah banyak terpengaruh budaya luar, sehingga banyak
anak-anak yang mengalami perubahan sikap dalam berbicara
danberprilaku.Selain itu akhir-akhir ini terutama anak menjadi
fenomenal untuk dikaji dan diteliti oleh banyak kalangan
khususnya dalam persoalan berbicara (verbal), dan berperilaku
(non verbal).

Ada perbedaan berbicara dan berprilaku yang dimiliki oleh

anak pada masa sekarang dengan anak pada masa dulu.Anak pada

’M. Quraish Shihab, Dia dimana-mana “Tangan” Tuhan dibalik
setiap Fenomena ( Jakarta: Lentera Hati, 2006 ), hal 137



masa dulu lebih mengedepankan moral dan sikapnya
dibandingkan dengan ego (nafsu), sehingga muncul dalam pola
tindaknya kesopanan dalam berbicara dan berprilaku (memiliki
tutur kata yang lembutdan menghormati dan menghargai sesama.
Tetapi  sebaliknya, anak pada masa sekarang lebih
mengedepankan egonya dari pada nilai moral dan sikap, sehingga
yang muncul adalah sikap mau menang sendiri, tutur kata yang
kasar, tidak mau disalahkan meskipun dalam keadaan yang
bersalah dan tidak mau menghormati dan menghargai sesame
Karakter anak biasanya akan sejalan dengan sikapnya,
apabila anak selalu melakukan aktivitas yang baik seperti sopan
dalam berbicara dan berperilaku, suka menolong, menghormati
dan menghargai sesama, maka kemungkinan besar karakter anak
tersebut juga baik, akan tetapi jika anak selalu melakukan
aktivitas yang baik buruk seperti suka mencela, suka berbohong,
suka berkata yang tidak baik, maka kemungkinan besar karakter
anak tersebut juga buruk. Dalam pendidikan karakter diinginkan
terbentuknya anak yang mampu menilai apa yang baik,

memelihara secara tulus apa yang dikatakan baik itu, dan



mewujudkan apa yang diyakini baik walaupun dalam situasi
tertekan dan penuh godaan yang muncul dari dalam hati sendiri.’

Terjadinya perubahan karakter dalam berbicara khususnya
Siswa Madrasah Diniyyah Nurul Huda Lingkungan Priyayi
Langgar KelurahanMesjid Priyayi kasemen tidak terlepas dari
pengaruh globalisasi, teknologi, dan lingkungan keluarga (orang
tua) yang kurang peduli.

Orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam
melaksanakan pendidikan dirumah, dan yang lebih penting orang
tua diharapkan dapat menjadi teladan dalam segala hal. Karena
kita tahu bahwa anak-anak adalah harapan kita semua sebagai
generasi penerus bangsa dan agama. Apabila karakter anak-anak
kita tidak baik, apa yang kita harapkan dari mereka melainkan
kehancuran. Oleh sebab itulah untuk menghindarkan hal-hal yang
tidak kita inginkan, maka mulai usia dini kita didik dan bimbing
anak-anak ke hal yang lebih baik agar mereka menjadi seseorang
yang beriman dan beramanah. Karakter berbicara yang baik tidak
akan tumbuh tanpa diajarkan dan dibiasakan, oleh karena itu

ajaran agama diajarkan secara bertahap, juga harus diikuti secara

® Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan
Karakter(Bandung: Remaja Rosdakarya, Cet 1, 2011), Hal 50



terus menerus bentuk pengalamannya, baik di madrasah maupun
diluar madrasah.

Bimbingan Islami dalam mengembangkan karakter berbicara
sangat penting dalam kehidupan dan pendidikan anak. Upaya
pengembangan karakter berbicara pada anak dimulai dari
lingkungan keluarga dan lembaga pendidikan seperti: sekolah
atau madrasah. Sebagaimana kita ketahui bahwa pendidikan dan
bimbingan yang diberikan kepada anak ketika mereka masih
kanak-kanak akan memiliki pengaruh yang kuat didalam jiwa dan
lingkungan masyarakat mereka, sebab masa tersebut memang
merupakan masa persiapan dan pengarahan.

Madrasah memiliki peranan yang sangat penting dalam
bimbingan Islami untuk mengembangankan karakter berbicara
siswanya, disamping lingkungan keluarga yang menjadi
lingkungan utama. tugasnya adalah melakukan dengan cara
mengasah hati nurani mereka dan memberikan contoh tutur
bahasa berbicara yang baik sehingga mereka nantinya menjadi
individu yang beriman, beramanah dan berpotensi. Oleh karena
itu, amanat yang diemban madrasah sangat berat pertanggung

jawabannya, tidak hanya di dunia namun juga di akhirat.



Adapun prinsip-prinsip dalam pelaksanaan bimbingan

Islami pada muslim, khususnya siswa sebagai berikut:*

1. Selalu memiliki prinsip landasan dan prinsip dasar, yaitu
hanya beriman kepada Allah SWT;

2. Memiliki prinsip kepercayaan, yaitu beriman kepada malaikat;

3. Memiliki prinsip kepemimpinan, yaitu beriman kepada nabi
dan rasul-nya;

4. Memiliki prinsip pembelajaran, yaitu berperinsip kepada Al-
Qur’an Al-Karim;

5. Memiliki prinsip masa depan, yaitu beriman kepada Hari
Kemudian;

6. Memilik prinsip keteraturan, yaitu beriman kepada ketentuan
Allah SWT;

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis tertarik ingin mengadakan penelitian mengenai
bimbingan Islami dalam mengembangkan karakter dalam
berbicara pada Siswa di Kelas VI Madrasah Diniyyah Nurul
Huda Lingkungan Priyayi Langgar Kelurahan Mesjid Priyayi

Kecamatan Kasemen 2017/2018.

*Drs.Anas Salahudin, M.P.d, Bimbingan dan konseling (Bandung:
Pustaka Setia, Cet. 1, 2010), hal 102



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat
dirumuskan beberapa masalah yang nantinya pembantu penulis
dalam pokok pembahasan yang lebih terarah dalam penelitian
maupun penyusunan skripsinya.
1. Bagaimana karakter dalam berbicara siswa di kelas VI
Madrasah Diniyah Nurul Huda Priyayi Kasemen?
2. Bagaimana metode bimbingan Islami dalam membimbing
siswa untuk mengembangkan karakter dalam berbicara
yang baik di kelas VI Madrasah Diniyah Nurul Huda

Mesjid Priyayi Kasemen?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah di atas adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui karakter dalam berbicara siswa di kelas
VI Madrasah Diniyah Nurul Huda Priyayi Kasemen.
2. Untuk mengetahui metode Bimbingan Islami dalam
membimbing siswa agar memiliki karakter dalam

berbicara yang baik.



D. Manfaat Penelitian

Dengan dilaksanakan penelitian sangat bermanfaat bagi:

1. Untuk menambah wawasan penulis dan membaca kondisi
siswa secara langsung dengan bimbingan Islami dalam
mengembangkan karakter dalam berbicara siswa dan juga
sebagai pijakan bagi penelitian selanjutnya untuk
dikembangkan.

2. Sebagai panduan atau pedoman bagi penulis, pembaca,
madrasah, siswa maupun pihak lain yang berkepentingan
dalam usaha Bimbinganlslami dalam mengembangkan
karakter berbicara anak.

3. Sebagai sumbangsih ilmu pengetahuan di lingkungan UIN
Sultan Maulana Hasanudin Banten bagi Civitas

Akademika.

E. Kerangka teori
a. Bimbingan Islami
Bimbingan merupakan proses membantu individu.
Dengan menggunakan kata“membantu” berarti dalam
kegiatan bimbingan tidak terdapat adanya unsur paksaan.

Dalam kegiatan bimbingan pembimbing tidak memaksa
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individu untuk menuju ke suatu tujuan yang ditetapkan oleh
pembimbing, melainkan pembimbing membantu
mengarahkan individu (klien) kearah suatu tujuan yang telah
ditetapkan bersama-sama, sehingga individu (klien) dapat
mengembangkan potensi yang dimlikinya optimal.’

Bimbingan Islami adalah upaya membantu individu
belajar mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada
fitrah dengan cara memberdayakan (empowering) iman, akal,
dan kemauan yang dikaruniakan Allah SWT. Kepadanya
untuk mempelajari tuntunan Allah dan rasul-Nya, agar fitrah
yang ada pada individu itu berkembang dengan benar dan
kukuh sesuai Tuntunan Allah SWT.°

Jadi, bimbingan Islami adalah proses bantuan terhadap
individu atau kelompok untuk meningkatkan dan
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan berfikirnya
tentang nilai-nilai  dan norma-norma agama yang
diyakininya, sehingga dapat  menerapkan  dalam

kehidupannya.

® Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pres, Cet 1,
2002), hal 6

®Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Pustaka Pelajar,
Cet.1, 2013, Cet.2, 2014, Cet. 3, 2015), hal 22
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Langkah-langkah pendekatan bimbingan Islami yang
peniliti terapkan mengikuti pendekatan bimbingan yang
dilakukan Nabi Muhammad SAW. Pendekatan bimbingan
yang dilakukan Nabi Muhammad SAW dalam melakukan
perubahan terhadap prilaku masyarkat atau sekelompok
jam’ah maupun individu menghasilkan berbagai macam
bentuk pendekatan dalam bimbingan Islam. Secara umum
pendekatan dalam bimbingan Islam dapat dibagi menjadi dua
bentuk pendekatan yaitu : (1) pendekatan secara ‘ammah
(umum) dan (2) pendekatan secara khasshah (khusus).”

1. Pendekatan ‘Ammah (umum)

Firman Allah SWT :

G &1 Gt b (ol afals Al die yally dakally &) Qi ) g3

il A2 3h 3 Al 08 Jia by a1 3h

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu dialah yang lebih

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

"Ramayulis & Mulyadi, Bimbingan dan Konseling Islam di Madrasah
dan Sekolah, (Jakarta: Kalam Mulia, cet.1 2016), hal. 155
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dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.” (Q.S an-Nahl : 125)

Ketiga pendekatan yang terdapat dalam surat an-Nahl ayat
125, diartikulasikan  Nabi  Muhammad SAW dengan
menserasikannya terhadap Kklien / pengikutnya. Keserasian
pendekatan dengan kebutuhan individu menjadikan proses dan
tujuan bimbingan dan konseling Islam berjalan lebih efektif.
Untuk setiap klien atau individu yang membutuhkan jasa
metode pemecahannya tidak sama, karena masing-masing
individu memiliki permasalahan yang berbeda, karena hal
tersebut erat hubungannya dengan keunikan setiap manusia.
Kemampuan dalam menyelengarakan konseling sesuai dengan
kondisi individu yang membuat pendekatan bimbingan dan
konseling Islam beragam pula bentuknya.

Berdasarkan ayat tersebut di atas maka pendekatan ‘Ammah
(umum) di bagi tiga pendekatan.
(a) Pendekatan al-hikmah
Hamdani Bakran Adz-Zakiy memaknai al-hikmah dalam
perspektif bahasa mengandung makna : (a) sikap

kebijaksanaan yang mengandung asas musyawarah, asas
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keseimbangan, asas mufakat dan menjauhkan mudharat
serta asas kasih sayang, (b) energi ilahiyah yang
mengandung potensi kebaikan, perubahan, pengembangan,
dan penyembuhan, (c) esensi ketaatan dan ibadah, (d)
wujudnya berupa cahaya yang selalu menerangi jiwa,
kalbu, akal, pikiran, dan inderawi, (e) kecerdasan ilahiyah,
dengan kecerdasan  segala  persoalan hidup dalam
kehidupan dapat teratasi dengan baik dan benar, (f) rahasia
ketuhanan yang tersembunyi dan ghaib, (g) ruh dan asensi
al-Qur’an, (h) Potensi kenabian.

Dengan demikian pendekatan ’’al-hikmah’’ adalah sebuah
pedoman dan penuntun untuk peneliti memberikan bimbingan /
bantuan kepada siswa yang membutuhkan pertolongan dalam
mendidik dan mengembangkan eksitensi dirinya sehingga dia
dapat menyelesaikan atau mengatasi berbagai masalah dan ujian
dalam hidup secara mandiri.

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa al-hikmah pada
intinya adalah bimbingan yang diberikan peneliti terhadap
individu atau kelompok (siswa) dengan bijak, filosofis,

argumentatif yang dilakukan dengan adil, penuh kesabaran dan
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ketabahan, sesuai dengan al-risalah nabawiyyah dan ajaran-

ajaran al-Qur’an.

(b) Pendekatan al-mau idzah al-hasanah

Menurut beberapa komentar ahli bahasa dan pakar tafsir,

beberapa deskripsi pengertian al- mau idzah al-hasanah.

1)

2)

3)

Peneliti memberikan pelajaran dan nasihat, baik
berpaling dari hal perbuatan buruk melalui tarhib dan
targhib (dorongan dan motivasi); penjelasan, keterangan,
gaya bahasa, peringatan, tuturan, teladan, dan
pencegahan dengan cara halus terhadap siswa;

Bimbingan Islami dalam pendekatan al-mau’idzah al-
hasanah  melalui  pelajaran, keterangan, pitutur,
peringatan, pengarahan dengan gaya bahasa yang
mengesankan atau menyentuh dan terparit dalam nurani.
Dalam bimbingan Islami pendekatan al-mau’idzah
menggunakan bahasa dan makna simbol, alamat, tanda,
janji, penuntun, penunjuk, dan dalil-dalil yang
memuaskan melalui al-qoulal-rafig (ucapan lembut

dengan penuh Kkasih sayang);
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4) Dengan kelembutan hati menyentuh jiwa dan
memperbaiki peningkatan amal;

5) Melalui suatu nasihat, bimbingan arahan untuk
kemaslahatan. Dilakukan dengan baik dan penuh
tanggung jawab, akrab, komuniktif, mudah, dan terkesan
dihati sanubari siswa.

Dengan demikian, bimbingan Islami melalui al-mau ’idzah
al-hasanah ini jauh dari sikap egois, agitasi emosional, dan
apologi. Dalam hal ini peranan peneliti adalah sebagai teman
dekat yang setia, menyayangi dan memberikan segala hal yang
manfaat serta membahagiakan siswa.

(c) Pendekatan wa jadilhum bi al lati hiya ahsan

Pendekatan bimbingan Islami yang ketiga yang
disodorkan al-Qur’an dalam surat an-Nahl, adalah wa
jadilhum bi al lati hiya ahsan (al-jidal), yaitu upaya
bimbingan dan konseling melalui jalan bantahan, diskusi,
atau berdebat dengan yang terbaik, sopan santun, saling
menghargali, dan tidak arogan.

Berdasarkan ekspresi dan ungkapan dalam ayat wa

jadilhum bi al lati hiya ahsan, dapat ditarik sebuah
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proposisi bahwa dalam perdebatan atau diskusi (mujadalah)
terdapat dua metode, yaitu metode yang baik (hasan) dan
metode yang lebih baik (ahsan). Al-Qur’an menegaskan
bahwa salah satu pendekatan bimbingan Islami ialah
menggunakan metode diskusi yang lebih baik (ahsan).
Diskusi dengan metode ahsan adalah dengan menyebut
segi-segi persamaan antara pihak-pihak yang berselisih,
kemudian dari situ dibahas masalah perbedaan-perbedaan
kedua belah pihak sehingga diharapkan mencapai segi-segi
persamaan.
2. Pendekatan khasshah (khusus)
Diantara pendekatan yang bersifat khasshah
(khusus) adalah sebagai berikut:
a. Pendekatan fitrah
Dalam pendekatan ini peneliti harus bisa
mengarahkan siswa agar  berpandangan bahwa
dirinya pada dasarnya memiliki potensi hidup sehat
secara fisik dan mental serta untuk dapat sembuh dari

sakit yag dideritanya dan potensi untuk berkembang.
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Pendidikan merupakan sarana pengembangan potensi
agar ia dekat dengan Tuhannya.
b. Pendekatan kemandirian
Upaya vyang dilakukan oleh peneliti ialah
membangkitkan rasa percaya diri siswa sehingga ia
merasa mampu untuk menyelasaikan masalahnya
secara mandiri.
c. Pendekatan keterbukaan
Keterbukaan yang dimaksud adalah siswa dengan
menyampaikan keluh kesahnya agar peneliti dapat
mengidentifikasi masalah-masalahnya untuk dicari
jalan keluarnya. Menurut M.D Dahlan, klien memliki
kebebasan penuh menyatakan perasaannya. Oleh
karena itu peneliti harus memiliki keterampilan
menciptakan suasana santai bagi siswa agar mau
mengungkapkan sikap dan perasaannya.
d. Pendekatan keteladanan
Dalam pendekatan keteladan peneliti mengacu
terhadap Pendekatan keteladanan bimbingan yang di

lakukan Nabi Muhammad SAW. Firman Allah SWT :
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah
kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka,
sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun
bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang

yang bertawakkal kepada-nya. ”(Q.S. ‘Al-Imron: 159)

Kesimpulan dari ayat ini adalah peneliti dalam
melakukan bimbingan Islami terhadap siswa harus dengan
sikap berprilaku dan tutur bahasa yang lemah lembut, tidak
bersikap keras. Agar siswa merasa nyaman dan tidak
menjauh, dan ketika siswa melakukan kesalahan maka

pembimbing memaafkannya dan bermusyawarah mencari



19

jalan keluar atau solusi masalah yang dialami atau dilakukan
siswa. Sedikit demi sedikit siswa akan berfikir apa yang
pernah dilakukanya itu salah, dan tidak akan mengulanginya
kembali.
i. Karakter
Karakter adalah sikap dan prilaku yang tampak
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun
dalam bertindak. Warsono dkk menyatakan: “Karakter
merupakan sikap dan kebiasaan seseorang Yyang
memungkinkan dan mempermudah tindak moral.®
Menurut kamus ilmiah populer karakter yaitu watak,
tabiat, pembawaan dan kebiasaan, sedangkan karakteristik
adalah sifat yang dimilik oleh individu. Bila dilihat dari
asal katanya, istilah ‘karakter’ berasal dari bahasa Yunani
karaso, yang berarti ‘cetak biru’, ‘format dasar’ atau
‘sidik> seperti dalam sidik jari.” Karakter merupakan sikap

atau sifat seseorang yang sudah melekat pada diri namun

® Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan
Karakter(Bandung: Remaja Rosdakarya), Hal 42

%Saptono, Dimensi-Dimensi Karakter (Jakarta: Erlangga, 2011), Hal
18
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dapat dirubah dan dikembangkan mutunya menjadi lebih
baik lagi.

Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan
dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik
berlandaskan kebijakan-kebijakan inti yang secara
objektiv baik bagi individu maupun masyarakat.®
Pendidikan karakter bukan hanya pendidikan yang
bepusat pada salah-benar, baik-buruk tetapi juga dapat
menanamkan kebiasaan yang baik bagi anak sehingga
anak mempunyai berbicara yang baik serta dapat
berkomitmen untuk menerapkan sikap-sikap yang baik
lainnya dalam kehidupan sehari-hari.

Berbicara

Islam mengajarkan hal berbicara agar (a) senantiasa
berbicara dengan baik atau kalau tidak bias lebih baik
diam (HR. Bukhari dan Muslim), tujuannya adalah agar
manusia tidak terjerumus dalam godaan setan.

Keselamatan manusia sebagian terletak pada kemampuan

3aptono, Dimensi-Dimensi Karakter (Jakarta: Erlangga, 2011), hal

23
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menjaga lidahnya (HR. Ibnu Hiban), (b) menjahukan diri
dari kebiasaan berkata-kata yang tidak bernanfaat (Q.S,
23: 1-3), (c) tidak berbicara berlebihan (HR. Baihaqi), (d)
tidak berbicara tentang kebatilan (HR. Thabrani), (e) tidak
berbicara kotor (hadis dalam Miftah Farid, 2001: 54), (f)
tidak berkata dusta dan bersaksi palsu (HR. Bukhari dan
Muslim), (g) tidak mengunjing orang, (Q.S, 49: 12),
mengunjing orang bisa menyebabkan kebaikannya
berkurang lantaran dipindahkan kepada orang yang
digunjing, dan jika telah habis kebaikannya akan dibebani
tanggung jawab dosa orang yang digunjing (al-hadis), (h)
tidak mencela dan melaknat orang (HR. Tirmidzi), (i)
tidak berkata kasar (Q.S, 3: 159) (j) tidak mengadu domba
(HR. Jama’ah dan Ibnu Huzaimah), dan (k) tidak
menjawab panggilan orang tua dengan perkataan yang
tidak sopan (Q.S, 17: 23).**

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat Kita
simpulkan  berbicara adalah  keterampilan  untuk

mengucapkan untaiankata sehingga apa yang ada di dalam

“Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, Cet.1, 2013, Cet.2, 2014, Cet. 3, 2015), hal 178
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F.

pikiran dapat tergambarkan dengan jelas,tutur bahasa
yang baik, dan diterima oleh para penyimaknya.Seni
berbicara sangat vital peranannya terutama bagi anak.

Karakter dalam berbicara bisa dikembangkan dengan
melalui proses bimbingan dan pembelajaran di beberapa
tempat, seperti di rumah, sekolah,madrasah danlingkungan
sekitar tempat tinggal. Pihak—pihak yang berperan penting
dalam pengembangan karakter seseorang yaitu keluarga, guru,
dan teman sebaya.

Jadi, bimbingan Islami dalam mengembangkan karakter
dalam berbicara adalah membantu individu atau siswabelajar
mengembangkan sikap kebiasaan dalam mengeluarkan,
mengucapkan dan mengekspresikan kata-kata, kalimat ataupun

gagasan.

Kajian Pustaka

Telaah pustaka digunakan sebagai bahan perbandingan

terhadap penelitian atau karya ilmiyah yang ada, baik mengenai

kekurangan ataupun kelebihan yang ada sebelumnya. Selain itu,

telaah pustaka juga mempunyai andil besar dalam rangka

mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teori
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yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk landasan teori
ilmiyah.

Satu skripsi yang ditulis oleh Nurazizah skripsi ini
membahas tentang “Upaya Madrasah Dalam Pembinaan
Kecerdasan Spiritual Anak Dalam Motivasi Belajar (Studi Kasus
Siswa Di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta)” ditulis di
Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013 M. Skripsi
initergolong penelitian lapangan (field research) apabila dilihat
dari tempat penelitian dilakukan. Penelitian lapangan (field
research) adalah penelitian dengan menggunakan informasi yang
diperoleh dari sasaran penelitian selanjutnya disebut informan
atau responden melalui insturmen pengumpulan.

Kedua skripsi yang ditulis oleh Hendra Susanti skripsi ini
membahas tentang “Peranan Orang Tua Membina Kecerdasan
Spiritual Anak Dalam Keluarga™” ditulis di Jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Pengembangan llmu AL-
Qur’an Sumatera Barat 2006 M.SKripsi ini mengunakan metode
Komparatif: membandingkan dari beberapa pendapat untuk

mencari kebenaran serta kesempurnaan dalam penulisan,
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deduktif: menarik kesimpulan dari keadaan yang bersifat umum
kepada hal yang bersifat khusus, induktif: mempelajari sesuatu
hal untuk menentukan hukum yang bersifat umum.

Ketiga skripsi yang ditulis oleh Yuliana skripsi ini membahas
Peran Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Dalam
Penanaman Mental (Sutdi Kasus Di PAUD Haqigi Kkota
Bengkulu). Skripsi ini ditulis di Jurusan Ilmu Pendidikan
Fakultas Keguruan dan Illmu pendidikan  Universitas
Bengkulu.Skripsi ini menggunakan metode pendekatan kualitatif
adalah penelitian tentang suatu kasus dengan telaah lebih
mendalam dan kesimpulannya tidak untuk generalisasi atau
kesimpulan hasil penelitian tidak dapat berlaku atau terbatas
kasus lainnya.

Setelah mengkaji beberapa hasil dari penelitian skripsi yang
telah dipaparkan diatas ada beberapa kesamaan dengan yang akan
dilakukan penelitian ini, yaitu sama-sama membahas tentang
spiritual atau Islami pada anak. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan diatas yaitu metode

penelitiannya:
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1. Menggunakan penelitian lapangan (field research) adalah
penelitian dengan menggunakan informasi yang
diperoleh dari sasaran penelitian selanjutnya disebut
informan  atau  responden  melalui  insturmen
pengumpulan,

2. Menggunakan metode komparatif: membandingkan dari
beberapa pendapat untuk mencari kebenaran serta
kesempurnaan dalam penulisan. Deduktif: menarik
kesimpulan dari keadaan yang bersifat umum kepada hal
yang bersifat khusus, Induktif: mempelajari sesuatu hal
untuk menentukan hukum yang bersifat umum,

3. Menggunakan metode pendekatan kulaitatif adalah
penelitian tentang suatu kasus dengan telaah lebih
mendalam dan kesimpulannya tidak untuk generalisasi
atau kesimpulan hasil penelitian tidak dapat berlaku atau
terbatas kasus lainnya. Sedangkan Penelitian ini
menggunakan metode tindakan bimbingan konseling
(PTBK) penulis sebagai subjek penelitian bukan hanya

sebagi peneliti.
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G. Metode Penelitian
Yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
ialah  menggunakan langkah-langkah penelitian tindakan
bimbingan dan konseling, layanan bimbingan Islami, danmetode
analisis pengumpulan datanya menggunakan data kualitatif.
1. Langkah-langkah penelitian
a. Mengungkap fokus masalah dan solusi
Dalam mengungkap fokus masalah dan solusi
peneliti melakukan pengamatan (obsevasi), wawancara
dan angket terhadap siswa, dan mendiskusikan maksud
dan tujuan dari penelitian oleh peneliti dengan
pengasuh madrasah Madrasah Diniyyah Nurul Huda.
b. Kajian pustaka untuk solusi hipotetik
Pada kajian pustaka ini peneliti mengkaji apa
yang telah didiskusikan dengan pengasuh Madarasah
Diniyyah Nurul huda yang didapat dari pengamatan
(obsevasi), wawancara dan angket terhadap siswa oleh

peneliti.
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c. Menyusun rencana penelitian tindakan

Sesungguhnya perencanaan tindakan adalah
rencana-rencana tindakan yang disusun peneliti untuk
membuktikan hipotesis tindakan.Rencana tindakan
disusun berdasarkan atas konsep tindakan yang telah
dikemukakan pada saat menyusun teori.*

Tahap-tahap menyusun tindakan yang dilakukan
peneliti sebagai berikut:

1. Menyusun satuan layanan (satlan) informasi untuk
beberapa kali pertemuan.

2. Mengembangkan materi atau bahan layanan
informasi secara lengkap.

3. Merumuskan pendekatan teknik dan penyampaian
layanan seperti: melalui ceramah, Tanya jawab,
dan diskusi; pengunaan media, dan acara khusus
serta narasumber;

4. Menyiapkan media yang digunakan dan setting

kelas untuk penerapan layanan;

2Ridwan, penelitian  tindakan bimbingan dan konseling,
(Bandung: ALFABET acv, 2012), hal 105
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d. Implementasi tindakan

e.

Pada pelaksanaan tindakan berdasarkan dengan
apa Yyang sudah direncanakan. Namun, Kketika
pelaksanaan harus secara fleksibel sehingga dapat
diubah sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi
dilapangan sebagai usaha perbaikan. Pada tahap ini
peneliti  menggunakan metode bimbingan Islami
dengan pelaksanaanya melalui kegiatan kelompok dan
dengan teknik terapi behavioralistik (penguatan positif)
yaitu proses pembentukan pola sikap dan prilaku
dengan cara memberikan penguatan baik secara primer
maupun sekunder yang di harapkan mampu mengubah
sikap dan prilaku.

Analisis dan evaluasi

Analisis dalam PTBK ialah upaya untuk menyaji
dan menyusun apa yang sudah dihasilkan dan yang
belum dihasilkan, apa yang sudah dilaksanakan dengan
apa yang belum dilaksanakan. Dalam kata lain, yaitu
penyajian dan penyusunan terhadap keberhasilan atau

kegagalan dalam pencapaian tujuan sementara.
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Pelaksanaan analisis ini adalah berupa diskusi yang
dilakukan peneliti dan pengasuh untuk menerangkan
dan menyimpulkan, menyaji hasil dari tindakan yang
sudah dilakukan.Analisis ini dilakukan ketika akhir

dari pelaksanaan tindakan.

. Revisi rencana tindakan

Pada revisi tindakan ini dilihat dari langkah-
langkah yang tekah dilakukan sebelumnya.
1) Siklus 1
Siklus ini dilakukan peneliti dengan 3 kali
pertemuan, hal ini dilakukan agar dapat terlihat
perkembangan yang dimiliki oleh Siswa Madrasah
Diniyyah Nurul Huda dan dapat melihat perubahan
mulai saat melakukan observasi hingga siklus | ini
selesai di lakukan. Pada siklus 1 ini dilakukan 6
tahap, mulai dari mengungkap masalah dan solusi
hingga melakukan revisi rencana tindakan yang

akan dilakukan siklus II.



30

2) Siklus Il

Siklus 11 ini sedikit berbeda dengan siklus I,
pada siklus | dilakukan 6 tahap yaitu mengungkap
fokus masalah dan solusi, kajian pustaka untuk
solusi hipotetik, penyusunan rencana tindakan,
analisis, dan evaluasi, dan revisi rencana
tindakan.pada Il ini peneliti hanya melakukan 4
tahap vyaitu menyusun rencana tindakan,
implementasi tindakan, analisis, refleksi, dan

evaluasi dan revisi rencana tindakan.

2. Waktu dan tempat penelitian

a. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari observasi
hingga selesainya penelitian. Observasi dilakukan 6 kali
pada bulan Juli awal masuk pembelajaran semester ganjil
sampai bulan Agustus 2017. Pada tahap | melakukan
wawancara dan angket terhadap siswa pada bulan
September 2017, menerapkan bimbingan Islami dalam
mengembangkan karakter dalam berbicara dengan

menggunakan satuan layanan pada bulan Oktober, dan
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melakukan melakukan siklus | yaitu mengungkap fokus
masalah dan solusi pada bulan November 2017 dan tahap
Il peneliti melakukan siklus Il dan evaluasi mulai dari
Januari 2018 awal masuk semester genap hingga bulan
Februari.
b. Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Diniyah
Nurul Huda Lingkungan Priyayi Langgar Kelurahan
Mesjid Priyayi Kecamatan Kasemen Kota Serang.
. Subjek penelitian

Pada penelitian tindakan bimbingan dan konseling
(PTBK) ini difokuskan padasebagian Siswa kelas VI yang
berjumlah 6 siswa di Madrasah Diniyah Nurul Huda
Priyayi Kasemen.
. Sumber data

Sumber data dalam PTBK ini dilakukan oleh
peneliti sendiri dan bekerja sama dengan Pengasuh di
Madrasah Diniyah Nurul Huda Priyayi Kasemen dan juga
diambil dari hasil penelitian terhadap siswa sebagai subjek

dalam penelitian dan pengamatan.
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5. Teknik pengumpulan data

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah:
a. Metode observasi

Metode observasi adalah metode penelitian yang
menggunakan cara pengamatan terhadap objek yang
menjadi pusat perhatian penelitian. Metode observasi
umumnya ditujukan untuk jenis penelitian yang berusaha
memberikan gambaran mengenai peristiwa apa yang
terjadi di lapangan.*®

Teknik observasi ini dilakukan dengan mengadakan
pengamatan secara seksama baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap berbagai aktifitas siswa di
Lingkungan Madrasah.Observasi dapat dilakukan secara
partisipatif (terlibat) yaitu observasi ikut terlibat dalam
aktivitas siswa yang sedang diamati.Obsevasi terlibat bisa
memperoleh data yang lebih akurat, karena siswa merasa
diamati. Observasi nonpartisipatif (tidak terlibat) adalah

observasi tidak mengambil bagian atau tidak ikut terlibat

13 Jasa Ugguh Muliawan, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta:
Gava Media, Cet 1, 2014), hal 62
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dalam aktivitas siswa yang diamati. Untuk melakukan
pengamatan, observer bisa menggunakan alat bantu

1.1* Observasi

seperti tustel, handy cam, daftar chek list, dl
dilakukan 6 kali pada bulan Juli awal masuk pembelajaran
semester ganjil sampai bulan Agustus 2017.
b. Metode wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode
pengumpulan data untuk memperoleh data dan informasi
dari siswa secara lisan. Proses wawancara dilakukan
dengan cara tatap muka secara langsung dengan siswa.
Selama proses wawancara petugas bimbingan mengajukan
pertanyaan, meminta penjelasan dan jawaban dari
pertanyaan yang diberikan dan membuat catatan mengenai
hal-hal yang diungkapkan kepadanya.®

Wawancara yang digunakan ialah wawancara
kelompok dan wawancara terbuka. Maksud dari

wawancara kelompok dalam penelitian ini, peneliti

melakukan wawancara kepada siswa yang pelaksanaannya

“Ramayulis &Mulyadi, Bimbingan dan Konseling Islam di Madrasah
dan Sekolah, (Jakarta: Kalam Mulia, Cet.1 2016), hal 263

Ramayulis &. Mulyadi, Bimbingan dan Konseling Islam di
Madrasah dan Sekolah, (Jakarta: Kalam Mulia, Cet.1 2016), hal 260
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pada waktu yang sama dan pertanyaanpun sama, dan
maksud wawancara terbukadalam penelitian ini, peneliti
memberikan kebebasan kepada yang diwawancarai dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan, dan tidak ada rahasia
dalam informasi yang didapat. Objek yang diwawancara
ialah Tokoh Masyarakat, Pengasuh dan Siswa Madrasah
Diniyyah Nurul Huda. Wawancara dilakukan pada awal
bulan September 2017
c. Metode Angket

Angket merupakan sebuah alat pengumpulan data
yang memuat sejumlah item-item atau pertanyaan yang
harus dijawab oleh peserta didik secara tertulis dengan
dengan mengisi angket ini peserta didik memberikan
keterangan tentang sejumlah hal yang relevan untuk
keperluan bimbingan dan konseling, seperti keterangan
tentang keluarga, kesehatan jasmani, riwayat pendidikan,

pengalaman belajar di sekolah dan di rumah, hobi dan
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kesukaran yang mungkin dihadapi dan masih banyak hal
yang lain yang dapat diungkap melalui angket. ™

Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
angket tertutup dan angket langsung. Yang dimaksud
angket tertutup adalah angket yang di dalamnya terdapat
alternatif jawaban yang telah ditentukan oleh si pembuat
angket. Jawaban tersebut berupa jawaban muncul,
terkadang muncul, dan tidak muncul. Angket langsung
adalah angket yang berisi daftar pertanyaan yang
berhubungan dengan respondens (jawaban tentang diri
responden). Pembagian angket terhadap siswa dilakukan

setelah melakukan wawancara pada bulan September 2017.

d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
suratkabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, legger,
agenda, dan sebagainya.'” Metode ini digunakan untuk

memperoleh data yang sifathnya dokumenter, seperti

* Ramayulis &Mulyadi, Bimbingan dan Konseling Islam di
Madrasah dan Sekolah, (Jakarta: Kalam Mulia, Cet.1 2016), hal 262

YSuharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal 206
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sejarah berdirinya madrasah, profil madrasah, jumlah guru
dan siswa madrasah, strukur madrasah serta sarana
prasarana yang ada di Madrasah Diniyah Nurul Huda
Lingkungan Priyayi Langgar Kelurahan Mesjid Priyayi
Kecamatan Kasemen.
6. Metode analis data

Dalam PTBK Islam, analisis data dapat dilakukan
secara sederhana maupun kompleks, baik analisis data
kuantitatif maupun analisis data kualitatif; karena PTBK
bisa merupakan tidak lanjut dari penelitian eksperimen

£.18 Analisis data dilakukan

maupun penelitian deskripti
ketika seluruh data-data yang dibutuhkan sudah lengkap
mulai dari observasi hingga refleksi tindakan. Analisisdata
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
kualitatif yang menggunakan analisi data deskriptif.
Analisis data dari hasil penelitian ini dilakukan
berdasarkan analisis deskriptif, adapun metode ananlisis

ini yang digunakan adalah:

a. Reduksi data

8 penelitian tindakan bimbingan dan konseling, (Bandung:

ALFABET acv, 2012), hal 125
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Penulis mengumpulkan data dariseluruh data yang
telah diperoleh, kemudian mereduksi dan mengambil yang
penting dan dibutuhkan saja.

b. Penyajian data

Setelah mereduksi adalah penyajian data. Penyajian
data disini dibatasi sebagai penyajian sekumpulan
informasi  tersusun yang memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Semua data di lapangan yang berupa angket, observasi,
dokumentasi akan dianalisis sehingga memunculkan
diskripsi tentang permasalahan yang diteliti.

c. Menarik kesimpulan

Menarik kesimpulan dilakukan setelah penyajian

data yang sudah terkumpul dan tersusun, dan melakukan

verifikasi data.

H. Sistematika Penulisan

Bab | tentanglatar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori,
kajian pustaka, metodologi penelitian ,dan sistematika

penulisan.
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Bab Il tentang gambaran umum Madrasah Diniyyah
Nurul Huda Kasemen:sejarah, profil, dan program serta
layanan bimbingan dan konseling di Madrasah Diniyyah
Nurul Huda Priyayi Kasemen

Bab 111 berisi karakter dalam berbicara Siswa Madrasah
Diniyyah Nurul Huda Priyayi Kasemen: profil Siswa
Madrasah Diniyyah Nurul Huda Priyayi Kasemen dan
gambaran karakter dalam berbicara Siswa kelas VI Madrasah
Diniyyah Nurul Huda Priyayi Kasemen.

Bab 1V merupakan penerapan bimbingan Islami pada
siswa Madrasah Diniyyah Nurul Huda Priyayi Kasemen:
penerapan metode bimbingan Islami dalam mengembangkan
karakter dalam berbicara siswa kelas VI Madrasah
DiniyyahNurul Huda Priyayi Kasemen, siklus I, siklus Il dan
hasil dari bimbingan Islami dalam mengembangkan karakter
berbicara siswa kelas VI Madrasah Diniyyah Nurul Huda
Priyayi Kasemen

Bab V merupakan penutup: kesimpulan, dan saran.



BAB |1
GAMBARAN UMUM MADRASAH DINIYYAH

NURUL HUDA PRIYAY| KASEMEN

A. Sejarah dan Profil Berdirinya Madrasah Diniyyah Nurul
Huda
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Diniyyah Nurul Huda

Madrasah Diniyyah Nurul Huda merupakan suatu wadah
atau tempat pendidikan pengetahuan Agama Islam yang
bertujuan untuk membimbing dan mendidik anak-anak
masyarakat agar anak atau siswa mengetahui dan mengenali
apa itu agama Islam dan bagaimana ajaran agama Islam.
Adanya  Madrasah Diniyah Nurul Huda ini kurangnya
kepedulian dan bantuan dari pemerintah setempat, baik segi
materi (fasilitas) maupun tenaga pengajar.

Awal mula berdirinya madrasah diniyyah ini semenjak
tanggal 13 bulan Juni tahun 1990 yang dikelola oleh Ustadz
Haji Tamimi S.Pd.l, dan Ustadz Haji Gozali S.Pd.l dan
dibantu tenaga pengajar oleh Ustadz Haji Hadromi S.Pd.I,

yang berada di Kampung Priyayi Dukuh Desa Masjid Priyayi

39
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Kecamatan Kasemen yang bernama Madrasah Diniyah Al-
Ishagiyah. Ketika tahun 2005 bangunan madrasah diniyyah
roboh hancur setengahnya terkena angin yang besar dan
bangunan pun tidak terpakai dan siswa pun berhenti sekolah.™

Lalu seorang tokoh masyarakat salah satu dari
pengelolah madrasah diniyyah tersebut yang bernama Ustadz
Haji Gozali SPd.l pada tahun 2006 mencoba mendirikan
kembali Madrasah Diniyah yang awalnya bernama Madrasah
Diniyah Al-Ishagiyah menjadi Madrasah Diniyyah Nurul
Huda yang bertempat di Lingkungan Priyayi Langgar
pemekaran dari kampung Priyayi Dukuh Kelurahan Mesjid
Priyayi dan sampai sekarang masih berjalan lancar dan siswa
pun semakin bertambah.

Pada 20 Juni 2016 bertepatan 15 Ramadhan 1437 H
seorang tokoh pengasuh Madrasah Diniyah Nurul Huda yang
bernama Ustadz Haji Gozali S.Pd.I meninggal dunia. Di
selang 9 hari istri beliau meninggal menyusul beliau, dan ada 5

anak yang di tinggalnya. Madrasah Diniyyah Nurul Huda

®Hasil Wawancara Dengan Bapak Ustadz Mawardi, Salah Satu Tokoh

Masyarakat Lingkungan Priyayi Dukuh Kecamatan Kasemen, Pada Sabtu 02
September 2017, Pukul 19.00 WIB.
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beberapa bulan sesudah meninggalnya beliau tidak berjalan
seperti sebelumnya.

Madrasah Diniyyah Nurul Huda dilanjutkan dan diasuh
oleh anak-anak beliau, yang dipimpin oleh anak yang ke dua
yaitu: Ahmad Ikhromi S.Pd.l dan dibantu oleh dua adiknya
yaitu: yang pertama bernama Ahmad Ikhwani sebagai
pengajar dan pembimbing di madrasah tersebut khususnya di
kelas lima dan enam. Yang kedua bernama Syahrul Qirom
sebagai pengajar di kelas satu dan kelas dua. Dengan
berjalannya waktu Madrasah Diniyah Nurul Huda berkembang
dan semakin menambah siswanya namun segi fasilitas sangat
kurang, baik tempat maupun fasilitas lainnya seperti peralatan
aktivitas belajar mengajar.

2. Profil Madrasah Diniyyah Nurul Huda

Struktur organisasi Madrasah Diniyyah Nurul Huda
terdiri dari: Penanggung jawab, pengasuh, pembimbing dan
pengajar. Penanggung jawab di Madrasah Diniyah Nurul Huda
ialah Haji Wasiudin S.Pd.l beliau adik kandung Almarhum
Haji Gozali S.Pd.l pendiri dan pengasuh Madrasah

sebelumnya. Pengasuh di Madrasah Diniyah Nurul Huda ialah
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Ahmad Ikhromi S.Pd.l. Untuk pembimbing siswa diisi oleh
Ahmad Ikhwani dan sedangkan untuk pengajar diisi oleh
Syahrul Qirom.

Adapun struktur organisasi Madrasah Diniyyah Nurul
Huda lainya ialah dalam bidang keuangan dan bidang fasilitas.
Bidang keuangan ini  dipegang dan dikelola oleh Siti
Roudhatul Jannah dalam keuangan bayar bulanan siswa
ataupun lainnya. Sedangkan untuk bidang fasilitas madarasah
dipegang dan dikelola oleh Siti Roihatul Jannah.

Visi dari Madrasah Diniyyah Nurul Huda yaitu: menjadi
wadah atau tempat pendidikan pengetahuan agama yang baik
dan terpercaya dalam mengembangkan pengetahuan agama di
masyarakat, meningkatkan kualitas keagamaan siswa dalam
menghadapi era globalisai zaman modern dan meningkatkan
pengetahuan dan pembelajaran siswa dalam baca dan tulis Al-
Qur’an. Adapun Misi Madrasah Diniyyah Nurul Huda yaitu:
Membentuk ahklak atau perilaku siswa yang lebih baik, yang
dilandasi Iman dan Islam dan mempersiapkan siswa agar

berperan aktif dalam bermasyarakat.
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3. Program Madrasah Diniyyah Nurul Huda

1. Program belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Diniyyah
Nurul Huda ini dilaksanakan setiap hari Senin sampai hari
Kamis dan dimulai pada waktu jam satu siang setelah
pulang selesai belajar di sekolah dasar pengetahuan umum
hingga selesai sampai jam 4 sore. Adapun pembelajaran
yang diajar yaitu pembelajaran baca tulis Al-Qur’an,
pembelajaran kosa kata bahasa Arab, pembelajaran akhlak
dalam kehidupan sehari-hari, pembelajaran hukum-hukum
tentang ibadah (figih), dan pembelajaran dasar-dasar ilmu
nahwu sorof.
2. Program tes baca Al-Qur’an

Dalam  kegiatan tes membaca Al-Qur’an
dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari Senin
sebelum memulai pembelajaran  kegiatan  belajar
mengajar. Adapun dalam kegiatan tes baca Al-Qur’an ini
yang dibaca berbeda-beda dalam tingkatan kelas, untuk
kelas satu dan kelas dua yang dibaca ialah Iqro’ huruf-

huruf hijaiyah dan untuk kelas tiga dan kelas empat yang
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dibaca ialah juz ‘ama surat-surat pendek dan untuk kelas
lima dan kelas enam yang dibaca ialah Al-qur’an surat-
surat panjang dan tajwid tata cara bacanya.
3. Program hafalan kosa kata Bahasa Arab

Kegiatan hafalan kosa kata Bahasa Arab ini
dilaksanakan seminggu sekali setiap hari selasa sama
seperti kegiatan tes baca Al-Qur’an dimulai sebelum
memulai pembelajaran kegiatan belajar mengajar. Adapun
dalam kegiatan Hafalan Kosa kata bahasa Arab yang
dihafal ialah bilangan dalam bahasa Arab, nama-nama
keluarga dalam bahasa Arab, nama-nama buah-buahan
dan hewan dalam bahasa Arab dan nama-nama benda
dalam bahasa Arab.
4. Program ujian akhir semester ganjil

Dalam program ujian akhir semester ganjil ini
dilaksanakan setiap setahun sekali enam bulan setelah
mulai pembelajaran kegiatan belajar mengajar. Adapun
soal-soal dalam ujian akhir semester ganjil ialah hasil dari
pembelajaran kegiatan belajar mengajar seperti: soal

tentang pembelajaran tata cara bacaAl-Qur’an (Tajwid),
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soal tentang pembelajaran kosa kata bahasa arab, soal
tentang pembelajaran akhlaq dalam kehidupan sehari-hari,
soal tentang hukum-hukum ibadah (figih), dan soal
tentang dasar-dasar ilmu nahwu sorof.
5. Program ujian kenaikan kelas dan kelulusan

Program kenaikan kelas dan kelulusan dilaksanakan
setiap setahun setelah mulai pembelajaran kegiatan belajar
mengajar. Untuk program ujian kenaikan kelas ini bagi
kelas satu sampai kelas lima, dan untuk kelas enam ialah
program ujian kelulusan dan mendapatkan sertifikat ijazah
madrasah. Adapun soal-soal yang diuji ialah hasil dari
pembelajaran kegiatan belajar mengajar seperti: soal
tentang pembelajaran tata cara baca Al-Qur’an (Tajwid),
soal tentang pembelajaran kosa kata bahasa arab, soal
tentang pembelajaran akhlag dalam kehidupan sehari-hari,
soal tentang hukum-hukum ibadah (figih), dan soal

tentang dasar-dasar ilmu nahwu sorof.
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4. Jumlah Siswa-Siswi Madrasah Diniyyah Nurul Huda

No Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 | 3 12 15
2 1 2 10 12
3 Il 2 7 9
4 [\ 1 3 4
5 \% 4 14 18
6 VI 5 12 17

Data Jumlah Siswa Tahun Ajaran 2016/2017

Di Madrasah Diniyyah Nurul Huda terdapat enam
tingkatan kelas; kelas satu, kelas dua, kelas tiga, kelas enpat,
kelas lima dan kelas enam. Kelas satu terdapat lima belas
siswa-siswi jumlah seluruhnya, laki-laki tiga dan perempuan
dua belas Kelas dua terdapat dua belas siswa-siswi jumlah
seluruhnya, laki-laki dua dan perempuan sepuluh. Kelas tiga
terdapat sembilan siswa-siswi jumlah seluruhnya, laki-laki dua
dan perempuan tujuh. Kelas empat terdapat empat siswa-siswi
seluruh jumlahnya, laki-laki satu dan perempuan tiga. Kelas
lima terdapat delapan belas siswa-siswi jumlah seluruhnya,
laki-laki empat dan perempuan empat belas. Kelas enam
terdapat tujuh belas siswa-siswi jumlah seluruhnya, laki-laki

lima dan perempuan dua belas. Jumlah seluruh Siswa-Siswi
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Madarsah Diniyyah Nurul Huda terdapat tujuh puluh lima
siswa-siswi.

Data Jumlah Siswa Tahun Ajaran 2017/2018

No Kelas Laki-laki | Perempuan | jumlah
1 I 15 5 20
2 1 3 12 15
3 Il 2 10 12
4 v 5 3 8
5 \Y 1 3 4
6 VI 4 15 19

Di Madrasah Diniyyah Nurul Huda terdapat enam
tingkatan kelas; kelas satu, kelas dua, kelas tiga, kelas enpat,
kelas lima dan kelas enam. Kelas satu terdapat dua puluh siswa-
siswi jumlah seluruhnya, laki-laki lima belas dan perempuan
lima. Kelas dua terdapat lima belas siswa-siswi jumlah
seluruhnya, laki-laki tiga dan perempuan dua belas. Kelas tiga
terdapat dua belas siswa-siswi jumlah seluruhnya, laki-laki dua
dan perempuan sepuluh. Kelas empat terdapat delapan siswa-
siswi seluruh jumlahnya, laki-laki lima dan perempuan tiga.
Kelas lima terdapat empat siswa-siswi jumlah seluruhnya, laki-
laki satu dan perempuan tiga. Kelas enam terdapat sembilan belas

siswa-siswi jumlah seluruhnya, laki-laki empat dan perempuan

20 Hasil Rekapulasi Data Siswa Ajaran Baru Pada Tanggal 22 Agustus
2016 Oleh Pengasuh Madrasah Ahmad Ikhromi
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lima belas. Jumlah seluruh Siswa-Siswi Madarsah Diniya Nurul

Huda terdapat tujuh puluh delapan siswa-siswi.?*

B. Layanan Bimbingan dan Konseling di Madrasah Diniyyah
Nurul Huda
Dalam ruang lingkup layanan bimbingan dan konseling
di Madrasah Diniyyah Nurul Huda terdapat tiga bidang, yaitu,
seabagai berikut:

(1) Bidang pelayanan kehidupan pribadi; pembimbing
membantu siswa dalam memilih minat, mengembangkan
bakat, potensi dan karakteristik kepribadian.

(2) Bidang pelayanan kehidupan sosial; pembimbing
membantu siswa agar berhubungan sosial yang sehat dan
efektif dengan teman sebaya atau dengan lingkungan keluarga.

(3) Bidang pelayanan kegiatan belajar; pembimbing
membantu siswa dalam belajar dan keterampilan agar
mencapai hasil yang efektif.

Metode bimbingan dan konseling yang digunakan oleh

pembimbing di Madrasah Diniyyah Nurul Huda menggunakan

%! Hasil Rekapulasi Data Siswa Ajaran Baru Pada Tanggal 12 Agustus
2017 Oleh Pengasuh Madrasah Ahmad Ikhromi
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metode satuan layanan, ceramah, tanya jawab, dan diskusi.
Layanan Bimbingan dan konseling dilaksanakan satu minggu
sekali setiap hari kamis setelah seelesai kegiatan belajar
mengajar khususnya dikelas enam. LayananBimbingan dan
konseling tidak cukup dilaksanakan dengan satu atau dua kali
pertemuan namun harus dilaksanakan dengan beberapa
pertemuan hingga siswa menemukan dan mendapatkan solusi
dalam masalahnya sendiri.
Teknik yang dipakai dalam layanan bimbingan dan
konseling oleh pembimbing ada dua macam, yaitu:
1. Teknik umum
Teknik umum ini digunakan untuk setiap proses
bimbingan dan konseling, seperti: penerimaan terhadap
siswa, posisi duduk dan penstrukturan yang diterapkan
pembimbing dalam rangka mengembangkan proses layanan
sejak langkah paling awal sampai dengan akhirmya.
2. Teknik Khusus
Penggunaan teknik Kkhusus ini bertujuan untuk
membina kemampuan tertentu pada diri klien yang terarah

kepada tuntunan yang harus dipenuhi dalam kehidupan
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sehari-hari. Teknik khusus digunakan untuk masalah-
masalah tertentu dan lebih banyak menuntut kegiatan yang
bersifat tindakan (modus action) dari pada bicara (modus
verbal). Jadi siswa lebih dituntut aktif dalam membentuk
kemampuan tertentu dalam diri sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

Adanya program Bimbingan dan Konseling di Madrasah
Diniyyah Nurul semenjak awal bulan November tahun 2016
oleh Ahmad Ikhwani sebagai pembimbing di Madrasah
Diniyah Nurul Huda. Sebelumnya hanya kegiatan belajar
mengajar yang diisi tentang pengetahuan ilmu agama seperti:
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, pembelajaran kosa kata
bahasa arab, pembelajaran akhlag dalam kehidupan sehari-
hari, pembelajaran hukum-hukum tentang ibadah (figih), dan

pembelajaran dasar-dasar ilmu nahwusorof.



BAB Il
KARAKTER DALAM BERBICARA SISWA
DIMADRASAH DINIYAH NURUL HUDA PRIYAYI

KASEMEN

A. Profil Siswa Madrasah Diniyah Nurul Huda
Dalam mengetahui bagaimana latar belakang keluarga
siswa yang berada di Madrasah Diniyah Nurul Huda, maka
peneliti melakukan wawancara dan pembagian angket kepada
6 Siswa kelas VI Madrasah Diniyah Nurul Huda yang menjadi
fokus penelitian. Tujuan dari peneliti melakukan wawancara
dan pembagian angket kepada siswa agar dapat mengetahui
bagaimana keadaan jasmani dan rohaninya atau dalam
khazanah kelimuan psikologi disebut dengan kondisi kognitif,
psikososial dan fisik. Adapun profil 6 Siswa kelas VI
Madrasah Diniyah Nurul Huda adalah sebagai berikut:
1. Responden AH
AH merupakan anak pertama dari Bapak AB dan Ibu SH.
la lahir di Serang pada tanggal 10 Juni 2005. la kini duduk
di kelas VI Sekolah Dasar Masigit Kasemen dan Kelas VI

Madrasah Diniyah Nurul Huda. Lokasi sekolahnya dekat

o1
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dengan tempat tinggalnya yang berada di Lingkungan
Priyayi Langgar Kecamatan Kasemen. AH semenjak usia
dini kurang diperhatiakn orang tuanya. Bapaknya sibuk
dengan pekerjaannya di luar daerah, yaitu Bekasi sebagai
wirasuwasta. Namun semangat belajar AH tinggi dan tidak
kalah dengan kawan-kawannya, dan ia mempunyai potensi
yang luar biasa. Akan tetapi dengan keadaan kurangnya
perhatian dari bapaknya AH menjadi seorang yang

berkarakter dalam berbicaranya pendiam dan pemalu.

. Responden SR

SR adalah anak ke tiga dari Bapak SL dan Ibu NS. SR lahir
di Serang pada 30 Maret 2005. la duduk di bangku Sekolah
Dasar Masigit Kasemen kelas VI dan Madrasah Diniyyah
Nurul Huda kelas VI. Letak Sekolahnya tidak terlalu jauh
dengan tempat tinggalnya masih terjangkau dengan jalan
kaki di Lingkungan Priyayi Dukuh Kecamatan Kasemen.
Bapaknya berusia lebih tua dari ibunya. Sebelumnya Bapak
SL pernah menikah dengan orang lain, Ibu NS ialah istri
yang kedua. Saat ini Bapak SR tidak bekerja sebagai

apapun karena faktor umur dan kesehatan, dan ibunya
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bekerja sebagai TKW di Arab Saudi semenjak SR duduk di
bangku kelas 4. Keadaan seperti ini membuat SR menjadi
kurang kasih sayang dari ibunya membuat ia bebas bergaul
dan menimbulkan karakter dalam berbicara kasar, suka
menghina terhadap temannya seperti menyebut nama
binatang, akan tetapi pribadinya mempunyai sikap yang
mandiri.

. Responden MS

MS adalah Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Masigit
Kasemen dan Siswa kelas VI Madrasah Diniyah Nurul
Huda. MS merupakan anak bungsu dari Bapak MH dan Ibu
SN. MS lahir di Serang 03 September 2004. MS bertempat
tinggal dengan bapak dan ibunya sedangkan kakak-
kakaknya sudah berpisah mempunyai tempat tinggal
masing-masing. Di tempat tinggalnya Bapak MH dan Ibu
SN memiliki toko sembako semenjak MS belum lahir. Pada
waktu kosong setelah pulang Sekolah dasar terkadang MS
pun membantu bapak dan ibunya bekerja di toko. Maka
dari itu MS terkadang juga tidak masuk mengikuti

pembelajaran di madarsah, faktor kurang dukungan
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semangat dari bapak dan ibunya, timbullah rasa malas
untuk belajar, dan tidak memeperhatikan guru, malah suka

bercanda saat kegiatan belajar mengajar.

. Responden NS

NS adalah anak dari keluarga sederhana menengah
kebawah. la merupakan anak keenam dari Bapak MS dan
Ibu SO. la lahir di Serang pada 04 Mei 2005. Bapak MS
bekerja sebagai honorer penjaga sekolah dan Ibu SO
berjualan makanan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 6 Kota Serang yang berada di Lingkungan Priyayi
Langgar Kelurahan Masjid Priyayi Kecamatan Kasemen.
Ibu SO mulai bekerja semenjak berdirinya sekolah ini
hingga sampai sekarang. NS saat ini duduk di kelas VI
Sekolah Dasar Masigit dan kelas VI Madrasah Diniyah
Huda. NS ialah anak yang mandiri mulai dari bangun tidur,
aktivitas sekolah, bermain, hingga sampai tidur tidak
merepotkan bapak dan ibunya. Akan tetapi terdapat sikap
NS sedikit kasar dalam hal berbicara ataupun berprilaku

terhadap teman-temannya seperti hal mengganggu
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temannya saat belajar, karena faktor kurang keperhatinan
dan kepedulian dari bapak dan ibunya.

. Responden JM

JM merupakan Siswa kelas VI di Sekolah Dasar Masigit
dan Siswa kelas VI Madarasah Diniyah Nurul Huda. JM
adalah anak ketujuh dari delapan bersaudara dari Bapak JN
dan Ibu SN. JM lahir di Serang tanggal 15 Mei 2004 lebih
tua dari teman-temannya. Bapak JN berkerja sebagai petani
dan Ibu SN sebagai ibu rumah tangga. Keluarga JM hidup
dengan sederhana apa adanya. Dari kehidupan sederhana
ini menimbulkan JM menjadi anak yang mandiri. Dalam
aktivitas belajar JM kurang dukungan dalam segi fasilitas
dari orang tuanya, karena faktor ekonomi. JM ialah seorang
anak yang pendiam terhadap guru dan teman-temanya,
namun ia mempunyai mental yang pemberani ketika di
suruh maju oleh guru baik di Sekolah Dasar maupun di
Madrasah.

. Responden LM

LM merupakan anak dari Bapak AS dan Ibu MT. Bapak AS

bekerja sebagai Sudagar pengusaha karung dan lbu MT
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bekerja sebagai ibu rumah tangga. Keluarga LM ialah
keluarga yang bercukupan dalam hal materi. LM duduk di
bangku Sekolah Dasar Masigit kelas VI dan Madrasah
Diniyah Nurul Huda kelas VI. LM di kenal dengan anak
yang genit karena faktor tubuh yang bongsor dan Haid lebih
cepat dari teman-temannya, dan LM di kenal dengan anak
yang aktiv suka berbuat keributan. Namun potensi dan
prestasi LM baik dan mendapatkan nilai diatas rata-rata
dibanding dengan teman-temanya.

Dari hasil wawancara dilakukan peneliti terhadap enam
siswa dari siswa kelas VI Madrasah Diniyah Nurul Huda.
Maka peneliti menyimpulkan bahwa enam siswa dari Siswa
kelas VI Madrasah Diniyyah Nurul Huda merupakan siswa
yang mempunyai potensi, mandiri, dan prestasi yang baik akan
tetapi berbeda-beda dalam sikap kebiasaan (berkarakter) baik
dalam hal belajar, berprilaku, dan berbicara yang kurang.
penyebabnya karena kurang diperhatikan dan dipedulikan

orang tuanya.
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B. Gambaran Karakter Dalam Berbicara Siswa-Siswi

Madrasah Diniyah Nurul Huda

Selain melakukan wawancara dengan pengasuh dan
siswa Madrasah Diniyah Nurul Huda. Peneliti pun melakukan
pengamatan dan pembagian angket terhadap enam siswa dari
siswa kelas V1. Adapun, hasil dari observasi dan angket dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Angket Karakter Dalam Berbicara Dalam Kehidupan
Sehari-Hari Di Rumah, Madrasah, Luar Rumah Dan

Madrasah.

No | INDIKAT | PERNYATAN A|S |[M [N |J |L

OR HR|S |[S MM

Kebiasaan
mengucapkan
do’a sebelum | * | /| /| * | * | *
dan  sesudah

tidur

Kebiasaan

mengunakan
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Karakter

dalamberb

icara saat

di rumah

bahasa santun
terhadap orang

tua

Kebiasaan
menggunakan
bahasa santun
terhadap
saudara  dan

keluarga

Bersikap 3 S
(salam,
senyum, sapa)
terhadap

Keluarga

Kebiasaan

mengucapkan
do’a sebelum
berangkat dan
sesudah pulang

Sekolah
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Karakter

dalam

berbicara

saat di

madrasah

Tidak

bercanda saat

guru

memberikan

materi

Senang
bertanya

kepada guru

Membuat
keributan saat
kegiatan
belajar

mengajar

Menjawab
pertanyaan-
pertanyaan

guru
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Kebiasaan
mengucapkan
do’a sebelum
dan  sesudah
kegiatan
belajar

mengajar

Karakter

dalam

berbicara

saat di luar

rumah dan

Menggunakan
bahasa kasar
terhadap

teman sebaya

Menggunakan
bahasa kasar
terhadap orang

yang lebih tua

Menggunakan
bahasa kasar
terhadap
Orang

yang lebih
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madrasah

muda

Suka
menghina atau
melecehkan

teman

Bermusuhan
terhadap

teman

Keterangan : tanda (') = sudah muncul
tanda ( - ) = tidak muncul

tanda ( * ) = terkadang mucul

Dalam tabel diatas terlihat bahwa beberapa dari karakter

dalam berbicara yang baik (the character speaks well) siswa ada

yang sudah muncul, belum muncul, dan terkadang muncul. Dari 6

responden maka masing-masing memiliki karakteristik yang

berbeda. Terlihat dari sebelum melakukan kegiatan adanya

bimbingan Islami pada siswa. Adapun paparan dari tabel diatas

adalah sebagai berikut:
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1. Karakter dalam berbicara saat di rumah

Terlihat dari indikator tentang karakter yang sudah
peneliti sebutkan bahwa diantara 6 responden yang kebiasaan
mengucapkan do’a sebelum dan sesudah tidur 4 diantaranya
terkadang mengucapkan do’a apabila orang tuanya tidak
mengingatkannya. Yang kebiasaan menggunakan bahasa santun
terhadap orang tua hanya 1 yang terkadang diantara 6
responden. Yang kebiasaan menggunakan bahasa santun
terhadap saudara dan keluarga seperti contoh menyebutkan kata
kakak terhadap kakaknya atau saudara yang lebih tua usia
darinya hanya 2 diantara 6 responden yang muncul dari dalam
diri mereka. Bersikap 3 S (salam, senyum, sapa) terhadap
keluargan diantara 6 responden hanya 1 yang belum terbiasa.
Ketika sebelum berangkat dan sesudah pulang Sekolah yang
mengucapkan do’a hanya 4 diantara 6 responden terbiasa

melakukannya.
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2. Karakter dalam berbicara saat di sekolah

Saat guru memberikan materi hanya 1 diantara 6
responden yang tidak suka memperhatikan karena sibuk
bercanda dengan teman sebangkunya. Yang senang bertanya
kepada guru saat kegiatan belajar mengajar hanya 4 diantara 6
responden, karena yang 2 berkarakter pendiam. Di saat kegiatan
belajar mengajar yang tidak membuat keributan 2 diantara 6
responden yang lainnya terkadang. Ketika guru memberikan
pertanyaan 5 diantara 6 responden yang terkadang berani dan
bisa menjawabnya.Semua 6 responden sudah terbiasa
mengucapkan do’a sebelum dan sesudah kegiatan belajar
mengajar karena sudah rutinitas.
3. Karakter dalam berbicara saat di luar rumah dan sekolah

Dalam sehari-hari bergaul atau bermain 2 diantara 6
responden yang terkadang menggunakan bahasa kasar terhadap
teman sebaya seperti menggunakan bahasa nama hewan. Yang
terkadang menggunakan bahasa kasar terhadap orang yang lebih

tua hanya 1 diantara 6 responden.Yang terkadang yang
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menggunakan bahasa kasar terhadap yang lebih muda 3 diantara
6 responden seperti menggunakan kata “tolol”. Hanya 1 diantara
6 responden yang terkadang muncul suka menghina temannya
baik dari segi fisik maupun pakaian.Yang terkadang muncul
suka bermusuhan terhadap temannya 3 diantara 6 responden

efek karena awalnya bercanda.



BAB IV
PENERAPAN BIMBINGAN ISLAMI PADA SISWA
MADRASAH DINIYYAH NURUL HUDA PRIYAYI

KASEMEN

A. Penerapan Metode Bimbingan Islami Dalam
Mengembangkan Karakter Dalam Berbicara Siswa Kelas
VI Madrasah Nurul Huda Priyayi Kasemen.

Peneliti menggunakan metode atau jenis layanan
bimbingan Islami untuk mengembangkan karakter dalam
berbicara pada siswa. Bimbingan Islami dapat menjadi salah
satu alternatif untuk mengembangkan karakter dalam berbicara
pada siswa madrasah diniyyah nurul huda.

Ketika mulai melakukan metode bimbingan Islami,
peneliti mengacu kepada bimbingan dan konseling, mulai dari
prinsip-prinsip dalam pelayanan, satuan layanan, dan terapi.
Metode yang digunakan peneliti ialah metode bimbingan
Islami, sedangkan terapi yang akan digunakan adalah terapi
behavioristik untuk mengembangkan karakter dalam berbicara

pada siswa kelas VI Madrasah Diniyyah Nurul Huda.
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Langkah awal dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan
Islami untuk mengembangkan karakter dalam berbicara pada

siswa. Peneliti menggunakan prinsip-prinsip berkenaan dengan

dan pelaksanaan pelayanan bimbingan dan

konselingialah sebagai berikut: %2

a. Bimbingan dan konseling harus diarahkan untuk

pengembangan individu yang akhirnya mampu
membimbing diri sendiri dalam  menghadapi

permasalahannya.

. Dalam bimbingan dan konseling keputusan yang

diambil dan akan dilakukan oleh individu hendaknya
atas kemauan sendiri, bukan karena kemauan atau

desakan dari pembimbing

. Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga

ahli dalam bidang yang relavan dengan pernasalahan

yang dihadapi.

. Kerja sama antara guru, pembimbing, guru-guru lain

dan orang tua anak amat menentukan hasil pelayanan

bimbingan.

22 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pres, Cet 1,
2002), hal 65
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e. Pengembangan program pelayanan bimbingan dan

konseling ditempuh melalui pemanfaatan yang
maksimal dari hasil pengukuran dan penilaian
terhadap individu vyang terlibat dalam proses
pelayanan dan program bimbingan dan konseling itu

sendiri.

Dari 5 prinsip-prinsip  tersebut, peneliti hanya

menggunakan 4 dari 5 prinsip selama kegiatan bimbingan

Islami terhadap enam siswa kelas VI Madrasah Diniyyah

Nurul huda adalah sebagai berikut :

Peneliti hanya memberikan bantuan arahan untuk
pengembangan karakter dalam berbicara siswa, yang
akhirnya siswa dapat mampu membimbing dirinya
sendiri dalam mengembangkan karakter
berbiacaranya.

Dalam layanan bimbingan Islami ini, tidak ada unsur
paksaan oleh peniliti terhadap siswa. Semuanya atas

kehendak atau kemaun sendiri.
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Dan dalam layanan bimbingan Islami peneliti bekerja
sama dengan pengasuh madrasah untuk menentukan
hasil pelayanan.

Untuk pengembangan program layan bimbingan
Islami yang peneliti lakukan yaitu ditempuh melalui
pemanfaatan dari hasil pengukuran dan penilaian
terhadap siswa yang terlibat dalam pelayanan

bimbingan Islami.

Langkah selanjutnya peneliti melakukan satuan layanan
dalam bimbingan Islami untuk mengembangkan karakter

dalam berbicara.

“Satuan layanan bimbingan dan konseling dalam pengembangan

karakter dalam berbicara siswa kelas VI Madrasah Diniyyah

Nurul huda”
Bahasan permasalahan :Karakter dalam berbicara
Bidang bimbingan : Kelompok
Jenis layanan : Layanan penguasaan konten

Fungsi layanan : Pemahaman dan pengembangan



Tujuan layanan

Sasaran

Rencana kegiatan

Metode penyampaian
Tempat

Pelaksanaan

Alokasi waktu
Waktu

Hari/tanggal

Materi
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:1. Siswa dapat memahami dan
mengembangkankarakter dalam
berbicara

2. Siswa dapat menerapkan
karakter dalam berbicara yang
baik dalam kehidupan sehari-

hari

: Enam siswa kelas VI

: 1. Peneliti menjelaskan tentang

karakter berbicara
2. Peneliti menceritakan dan

mencontohkan karakter berbicara
yang baik

: Ceramah, diskusi dan Tanya jawab

: Ruangan kelas madrasah

: 4 kali pertemuan

: 30 menit

: Jam 15:00 sampai 15:30

: Kamis, 5, 12, 19, 26 Oktober 2017

. Terlampir
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Penyelenggara layanan : Peneliti
Alat dan perlengkapan : Materi, spidol, penghapus, meja
dan papan tulis
Pihak yang disertakan  : Pengasuh dan pengajar madrasah
Dalam metode bimbingan Islami peneliti berkolaborasi
dengan terapi dalam mengembangkan karakter dalam
berbicara yang dimiliki siswa. Kemudian, ketika proses
bimbingan Islami berlangsung peneliti menggunakan beberapa
teknik terapi yang cocok untuk diterapkan pada siswa untuk
menunjang keberhasilan dalam membimbing sisiwa tersebut.
Peneliti menggunakan terapi behavioristik untuk menunjang
kegiatan bimbingan Islami. Behavioristik adalah terapi sikap
dan prilaku yang cocok untuk diterapkan terhadap siswa. Di
dalam terapi behavioristik ada beberapa macam ragam teknik,
yaitu skedul penguatan, shaping, ekstingsi, desensitisasi
sistematik, pelatihan asertivitas, time-out, implosion, flooding,
penguatan positif, pencontohan (modelling), dan token

economy.”® Dari beberapa macam ragam teknik terapi

>Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling
Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prenada Media Group, Cet.1, 2011), Hal.
172
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behavioristik, peneliti memfokuskan pada tiga tekink, yaitu
penguatan positif, pencontohan (modelling), dan token
economy.

Penguatan positif diberikan ketika siswa dapat
melakukan beberapa hal kecil yang diberikan oleh peneliti
selama kegiatan layanan bimbingan berlangsung. Berupa
pujian, dan senyuman sebagai reward dari apa yang telah
dilakukan siswa. Pada awalnya siswa agak sulit untuk
mengurangi tidak mengganggu temannya / suka berbuat
keributan, sering bercanda dan tidak memperhatikan peneliti
saat layanan bimbingan, namun karena peneliti terus menerus
memberikan arahan kepada siswa, maka sedikit demi sedikit
siswa mengalami perubahan.

Pencontohan (modelling) yaitu dilakukan oleh peneliti
sendiri dalam memberikan contoh. Hal ini dilakukan karena
peneliti harus mampu memberikan contoh yang baik kepada
siswa. Karena siswa merupakan peniru urung, apapun yang
dilihat maka mengikutinya. Hal serupa telah dilakukan oleh
Rasulullah SAW yang menjadi panutan umat muslim. Allah

SWT berfirman dalam Q. S al-Ahzab ayat 21 :
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b 805 LAY Ay A gd0 OIS Gl Aa Bl d ggh) b 480 8
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah.” (Q. S al-Ahzab : 21)

Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW
menjadi panutan umat muslim yang ada di dunia ini. Allah
menurunkan Nabi Muhammad SAW agar dapat membantu
umat muslim yang di dunia agar dapat menjadi yang lebih baik
dan terarah. Dan dalam dunia bimbingan konseling, Nabi
Muhammad SAW menjadi bapak konselor sejati. Karena
akhlaq, budi pekerti yang dapat ditiru oleh manusia yang ada
di muka bumi ini.

Selain menjadi pencontohan yang dilakukan peneliti,
peneliti memberikan beberapa contoh cerita inspiratif yang
dapat menumbuh kembangkan dan dapat membantu proses
menanamkan the character speaks well pada siswa. Dengan
asumsi bahwa fantasi merupakan salah satu dari siswa.Siswa

senang berimajinasi yang diciptakan oleh dunianya sendiri.
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Hal ini dapat membantu dalam kecerdasan otak kanan siswa,
dalam tokoh-tokoh cerita inspiratif lambat lain siswa akan
dapat membedakan mana yang baik dan buruk. Tentu saja hal
ini dapat memberikan perubahan baik pada sikap siswa.

Dalam token economy ini, peneliti menggunakan cara
memberikan hadiah terhadap siswa. Selain mendapatkan
hadiah siswa akan mendapatkan punishment (hukuman) ketika
siswa melakukan kesalahan. Siswa-siswa mendapatkan hadiah
ketika mereka sudah mengumpulkan poin-poin. Dalam
pengumpulan poin, yang dilakukan peneliti diantaranya yaitu:
ketika siswa tidak berbuat keributan / tidak menggangu
temannya, mengurangi sikap bercanda saat layanan bimbingan
berlangsung, dan aktiv dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari peneliti. Apabila siswa melakukan kesalahan
atau melanggar, seperti masih selalu bercanda saat layanan
bimbingan berlangsung, dan masih berbuat keributan /
mengganggu temannya, maka siswa mendapatkan hukuman

yang sudah disepakati sebelumnya.
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B. Siklus |

Pada siklus lini terdiri dari enam kegiatan utama, yaitu

mengungkap fokus masalah dan solusi, kajian pustaka untuk
solusi hipotetik, penyusunan rencan tindakan, implementasi

tindakan, analisis, dan evaluasi, dan revisi rencana tindakan.

1. Mengungkap fokus masalah dan solusi

Peneliti mengungkap masalah bahwa karakter
dalam berbicara yang dimilik oleh Siswa kelas VI
Madrasah Diniyah Nurul Huda kurang baik dan perlu
dibimbing dan diarahkan. Untuk meningkatkan
perkembembangan karakter berbicara yang dimilik oleh
Siswa kelas VI Madrasah Diniyah Nurul Huda, maka
peneliti menggunakan metode bimbingan Islami dengan
menggunakan terapi behavioristik (prilaku).
2. Kajian pustaka untuk solusi hipotetik

Peneliti mengkaji dan membaca kembali buku-
buku tentang bimbingan Islami, karakter dan berbicara,
serta terapi behavioristik. Hasilnya peneliti mengambil
hipotesa, bahwa metode bimbingan Islami dengan

menggunakan terapi behavioristik diharapkan dapat
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membantu perkembangan karakter dalam berbicara yang
dimiliki siswa.
3. Menyusun rencana tindakan

Sebelum melakukan tindakan, peneliti membuat
beberapa rencana kegiatan tindakan yang akan
dilaksanakan di Madrasah Diniyah Nurul Huda dengan
mengunakan metode bimbingan Islami. Pada setiap
tahapnya, peneliti mengggunakan satuan layanan dalam
bimbingan Islami dan di dalam proses kegiatan
bimbingan Islami, peneliti  menggunakan terapi
behavioristik sebagai penguat dalam proses bimbingan
Islami ini. Adapun topik bahasan yang akan disampaikan

peneliti kepada Siswa adalah sebagai berikut:

No | Topik Bahasan | Durasi | Bentuk Kegiatan
1 | Menjelaskan 30 » Menjelaskan
tentang menit pengertian
berbicara berbicara
kepada Siswa danmacam
berbicara
> Merefleksi  dari
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apa yang sudah
dijelaskan, sejauh
mana Siswa

mengerti  dengan

yang sudah

disampaikan
Menjelaskan 30 Menyebutkan
karakter orang | menit karakter  orang
dalam berbicara yang  memiliki
yang baik dan dalam berbicara
berbicara yang yang baik dan
tidak baik serta memilik berbicara
memberikan yang tidak baik
contoh  dalam Merefleksi  dari
kehidupan yang sudah
sehari-hari dijelaskan
Memberi tugas Siswa menuliskan
kepada siswa, kegiatan dan
contoh  sikap sikap  kebiasaan
berbicara yang | 30 berbicara  yang
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bagaimana dan
seperti apa saja
yang sudah
dilakukan

selama ini, dan
manfaat  dari

pertemuan.

menit

pernah dilakukan
> Merefleksi  dari

pertemuan-

pertemuan dalam

kegiatan

4. Implementasi tindakan

November

Pelaksanaan dimulai pada 09 November sampai 23

2017 dengan jumlah sebanyak 3 Kali

pertemuan.Pertemuan ini dilakukan setiap seminggu

sekali.

pertemuan sebagai berikut:

Adapun topik bahasan dan tanggal setiap

No | Pertemuan | Topik Bahasan | Durasi | Tanggal
pertemuan
1 1 Menjelaskan 30 9
tentang menit | November
berbicara 2017
2 2 Menjelaskan 30 16
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karakter orang
dalam
berbicara yang
baik dan
berbicara yang
tidak baik serta
memberikan
contoh dalam
kehidupan

sehari-hari

menit

November

2017

Memberi tugas
kepada siswa,
contoh
karakter dalam
berbicara yang
bagaimana dan
seperti apa saja
yang sudah
dilakukan

selama ini, dan

30

menit

23

November

2017
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manfaat  dari

pertemuan.

5. Analisis dan evaluasi

Analisis  dilakukan ketika setelah  selesai
melakukan kegiatan siklus | dan menyebarkan angket,
serta melihat hasil dari kegiatan bimbingan Islami pada
enam siswa kelas VI Madrasah Diniyah Nurul Huda
yang didapat. Maka hasil penyajian data dan menarik
kesimpulan perkembangan dari angket yang telah
disebar oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. AH

Karakter dalam berbicara | Karakter dalam  berbicara

sebelum siklus | setelah siklus |

Malu ketika  diberi | Terkadang berani menjawab
pertanyaan oleh peneliti | ketika diberi pertanyaan oleh

peneliti
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2. SR

Karakter dalam berbicara

sebelum siklus |

Karakter dalam berbicara

setelah siklus |

Suka menghina teman

Sering membaca buku cerita
tentang kisah Nabi dibanding

sebelumnya

3. MS

Karakter dalam berbicara

sebelum siklus |

Karakter dalam  berbicara

setelah siklus |

Sering bercanda saat
kegiatan belajar

mengajar

Terkadang melakukan
berdiskusi sama temannya apa
yang sudah di sampaikan
peneliti  setelah  kegiatan

layanan bimbingan
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Karakter dalam berbicara

sebelum siklus |

Karakter dalam berbicara

setelah siklus |

Suka menggangu teman

saat belajar

Mau belajar bersama dalam

mengerjakan tugas kelompok

5. M
Karakter dalam berbicara | Karakter dalam  berbicara
sebelum siklus I setelah siklus |
Pendiam Mencoba  berani bertanya
kepada peneliti
6. LM
Karakter dalam berbicara | Karakter ~ dalam  berbicara

sebelum siklus |

setelah siklus |

Suka berbuat keributan

di kelas

Berani tampil bicara didepan
kelas menjelaskan materi yang

telah disampai oleh peneliti
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Responden AH awal karakter dalam berbicaranya malu
ketika diberi pertanyaan oleh peneliti. Setelah peneliti
melakukan bimbingan Islami dan siklus | karakter dalam
berbicaranya berkembang menjadi terkadang berani
menjawab Kketika diberi pertanyaan olehpenliti.

Responden SR awal karakter dalam berbicaranya suka
menghina teman. Setelah peneliti melakukan bimbingan
Islami dan siklus | karakter dalam berbicaranya berkembang
menjadi sering membaca buku cerita tentang kisah nabi
dibanding sebelumnya.

Rsponden MS awal karakter dalam berbicaranya sering
bercanda saat kegiatan belajar mengajar. Setelah peneliti
melakukan siklus | karakter dalam berbicaranya berkembang
menjadi terkadang melakukan berdiskusi sama temannya apa
yang sudah di sampaikan peneliti setelah kegiatan layanan
bimbingan.

Responden NH awal karakter dalam berbicaranya suka
menggangu teman saat belajar. Setelah peneliti melakukan
siklus | karakter dalam berbicaranya berkembang menjadi

mau belajar bersama dalam mengerjakan tugas kelompok.
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Responden JM awal karakter dalam berbicaranya
pendiam. Setelah peneliti melakukan siklus I karakter dalam
berbicaranya berkembang menjadimencoba berani bertanya
kepada peneliti.

Responden LM awal karakter dalam berbicaranya suka
berbuat keributan di kelas. Setelah peneliti melakukan siklus
| karakter dalam berbicaranya berkembang menjadi berani
tampil bicara didepan kelas menjelaskan materi yang telah
disampai oleh peneliti.

6. Revisi rencana tindakan

Setelah melakukan analisis dan evaluasi, maka
peneliti  mengambil  keputusan dengan harapan
kedepannya sebagai berikut:

a. Mengoptimalkan  dalam  mengembangkan
karakter dalam berbicara agar siswa lebih
faham dan mengerti dalam praktik kehidupan
sehari-hari baik di rumah, madrasah maupun

diluar rumah dan madrasah
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b. Memberikan contoh dalam bentuk cerita agar
siswa dapat mengambil intisari dari cerita
tersebut

c. Dalam menyampaikan materi, lebih menarik

agar siswa mudah mengerti

C. Siklus 11
Pada siklus Il dilakukan setelah peneliti melakukan
evaluasi dari kegiatan siklus I, dalam siklus ini berbeda sedikit
dengan siklus I, metode yang digunakan terdiri dari empat
kegiatan utama, Vyaitu: penyusunan rencan tindakan,
implementasi tindakan, analisis, refleksi, dan evaluasi, dan
revisi rencana tindakan.
1. Penyusunan rencana tindakan
Setelah menganalisis dan mengevaluasi dari siklus
I, maka peneliti menyusun rencana yang akan dilakukan
dalam siklus II. Pada siklus Il ini masih melakukan
metode bimbingan Islami dan memberikan contoh cerita
inspiratif agar siswa lebih mengerti dan memahami.
Siswa pun langsung memperaktikan cerita yang sudah

diceritakan, agar siswa mudah ketika menerapkan dalam
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kehidupan sehari-hari. Adapun rencana tindakan topik

bahasan yang akan di lakukan peneliti adalah sebagai

tokoh  cerita

“‘sikap

berbicara

ade”’

» Memberi
pekerjaan

rumah melalui

““kartu  sikap

berikut:

No | Topik Bahasan Durasi | Bentuk Kegiatan

1 > Menceritakan | 30 » Menceritakan
kisah menit Kisah sikap
inspiratif berbicara dan
“‘sikap mengambil
berbicara ade intisari dari cerita
” tersebut

2 » Memainkan 30 > Anak mulai
peran dalam | memit melakukan

perannya masing-

masing serta
mengambil
intisari dan
melakukan
refleksi

» Pengisian ‘‘kartu

sikap berbicara’’
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telah

diberikan

rumah  yang

kepada siswa

berbicara dilakukan
dirumah
» Membahas 30 Melakukan
tugas menit refleksi,
pekerjaan membahas  dan

menilai bagaiman
hasil tugas tugas
yang telah
diberikan peneliti

kepada siswa

2. Implementasi tindakan

Dalam melakukan tindakan ini dilakukan 3 kali

pertemuan. Setiap pertemuan dilakukan dalam seminggu

sekali. Dalam penelitian ini sedikit terlambat karena

ujian semester ganjil dan libur semester. Pada siklus ini

mulai dari 25 Januari hingga 8 Februari 2018. Adapun

kegiatan yang telah dilakukan oleh peneliti dalam siklus

Il adalah sebagai berikut:
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“‘kartu

No | Pertemuan | Topik Bahasan Durasi | Tanggal
pertemu
an

1 4 Menceritakan 30 25

kisah inspiratif | menit | Januari
“‘sikap Dberbicara 2018
ade

2 5 » Memainka | 30 1

n  peran | menit Februari
dalam 2018
tokoh
cerita
““sikap
berbicara
ade”’
»> Memberi
pekerjaan
rumah
melalui
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sikap

berbicara

6 Membahas tugas | 30 8
pekerjaan rumah | menit Februari
yang telah 2018
diberikan kepada

siswa

3. Analisis dan evaluasi

Setelah melakukan kegiatan siklus Il selesai. Maka
peneliti menyebar angket serta mengambil kesimpulan
dari data yang sudah didapat. Adapun hasil penyajian
data dan menarik kesimpulan perkembangan dari angket
yang telah disebar oleh peneliti adalah sebagai berikut

1. AH

Karakter dalam berbicara | Karakter dalam berbicara

setelah siklus | setelah siklus 11

Terkadang berani | Berani menjawab ketika diberi
menjawab ketika diberi | pertanyaan oleh peneliti

pertanyaan oleh peneliti
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Karakter dalam berbicara

setelah siklus |

Karakter dalam berbicara

setelah siklus 11

Sering membaca buku

cerita tentang kisah nabi

Suka dan hobi membaca buku

cerita tentang kisah nabi

3. MS

Karakter dalam berbicara

setelah siklus |

Karakter dalam berbicara

setelah siklus 11

Terkadang melakukan

berdiskusi sama
temannya apa yang sudah
di sampaikan peneliti
setelah kegiatan layanan

bimbingan

Sering berdiskusi sama

temannya apa yang sudah di
setelah

sampaikan peneliti

kegiatan layanan bimbingan

4. NH

Karakter dalam berbicara

setelah siklus |

Karakter dalam berbicara

setelah siklus 1

Mau belajar bersama
dalam mengerjakan tugas

kelompok

Senang belajar bersama atau

kerja kelompok
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5. JM

Karakter dalam berbicara

setelah siklus |

Karakter dalam berbicara

setelah siklus 11

Mencoba berani

bertanya kepada peneliti

suka bertanya sesuatu hal

yang baru yang belum

diketahui kepada peneliti

6. LM
Karakter dalam berbicara | Karakter —dalam berbicara
setelah (siklus I) setelah (siklus 1)
Berani  tampil bicara | Berani  berbicara  didepan
didepan kelas | orang banyak  sehingga
menjelaskan materi yang | membuatnya menjadi da’i
telan  disampai  oleh | kecil
peneliti

Rsponden AH karakter dalam berbicaranya setelah

siklus | terkadang berani menjawab ketika diberi pertanyaan
oleh peneliti. Setelah peneliti melakukan siklus Il karakter
dalam berbicaranya berkembang menjadi berani menjawab

ketika diberi pertanyaan oleh peneliti.
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Responden SR Kkarakter dalam berbicaranyasetelah
siklus | Sering membaca buku cerita tentang kisah nabi.
Setelah peneliti melakukan siklus Il karakter dalam
berbicaranya berkembang menjadi suka dan hobi membaca
buku cerita tentang kisah nabi.

Responden MS karakter dalam berbicaranya setelah
siklus I terkadang melakukan berdiskusi sama temannya apa
yang sudah di sampaikan peneliti setelah kegiatan layanan
bimbingan. Setelah peneliti melakukan siklus 1l Karakter
dalam berbicaranya berkembang menjadi sering berdiskusi
sama temannya apa yang sudah di sampaikan peneliti setelah
kegiatan layanan bimbingan.

Responden NH karakter dalam berbicaranya setelah
siklus 1 mau belajar bersama dalam mengerjakan tugas
kelompok. Setelah peneliti melakukan Siklus Ilkarakter
dalam berbicaranya berkembang menjadi Senang belajar
bersama atau kerja kelompok.

Responden JM karakter dalam berbicaranya setelah
siklus I mencoba berani bertanya kepada peneliti. Setelah

peneliti melakukan Siklus Il karakter dalam berbicaranya
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berkembang menjadi suka bertanya sesuatu hal yang baru
yang belum diketahui kepada peneliti.

Responden LM karakter dalam berbicaranya setelah
siklus | berani tampil bicara didepan kelas menjelaskan
materi yang telah disampai oleh peneliti. Setelah peneliti
melakukan siklus Il karakter dalam berbicaranya
berkembang menjadi berani berbicara didepan orang banyak

sehingga membutnya Menjadi dai kecil

D. Perkembangan Karakter Dalam Berbicara Pada Enam
Siswa Kelas VI Madrasah Diniyah Nurul Huda Priyayi
Kasemen

Setelah melakukan siklus | dan siklus Il pada tahapan
bimbingan Islami, maka peneliti mengambil kesimpulan
bahwa selama melakukan kegiatan ini ada peningkatan yang
dialami enam siswa, yaitu karakter dalam berbicara yang
dimiliki oleh siswa menjadi lebih baik dan berkembang.
Adapun kesimpulan perkembangan karakter dalam berbicara
setelah melakukan siklus | dan Siklus Il, peneliti menarik

kesmpulan sebagai berikut:



1. AH
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Karakter dalam berbicara
sebelum melakukan

siklus I dan siklus 11

Karakter dalam berbicara
setelah melakukan siklus | dan

siklus 11

Malu ketika diberi

pertanyaan oleh peneliti

Berani menjawab ketika diberi

pertanyaan oleh peneliti

2. SR

Karakter dalam berbicara
sebelum melakukan

siklus | dan siklus II

Karakter dalam berbicara
setelah melakukan siklus | dan

siklus 11

Suka menghina teman

Suka dan hobi membaca buku

cerita tentang kisah nabi

3. MS

Karakter dalam berbicara

Karakter dalam berbicara

sebelum melakukan | setelah melakukan siklus | dan
siklus I dan siklus 11 siklus 11
Sering bercanda saat | Sering  berdiskusi sama

kegiatan belajar mengajar

temannya apa yang sudah di

sampaikan peneliti setelah

kegiatan layanan bimbingan
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4. NH

Karakter dalam berbicara
sebelum melakukan

siklus I dan siklus 11

Karakter dalam berbicara
setelah melakukan siklus | dan

siklus 11

Suka menggangu teman

saat belajar

Senang belajar bersama atau

kerja kelompok

5. M

Karakter dalam berbicara
sebelum melakukan

siklus | dan siklus 11

Karakter dalam berbicara
setelah melakukan siklus | dan

siklus 11

Pendiam suka bertanya sesuatu hal
yang baru yang belum
diketahui kepada peneliti

6. LM

Karakter dalam berbicara
sebelum melakukan

siklus | dan siklus 11

Karakter dalam  berbicara
setelah melakukan siklus | dan

siklus 11

Suka berbuat keributan di

kelas

Berani berbicara didepan orang
banyak sehingga membuatnya

menjadi da’i kecil




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di

Madrasah Diniyyah Nurul Huda di Lingkungan Priyayi

Langgar Kelurahan Masjid Priyayi Kecamatan Kasemen Kota

Serang, tentang “Bimbingan Islami Dalam Mengembangkan

Karakter Dalam Berbicara Pada Anak (Penelitian Tindakan

Bimbingan Konseling Di Kelas VI Siswa Madrasah Diniyyah

Nurul Huda)” dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

a. Karakter dalam berbicara disetiap Siswa-Siswa Madrasah
Diniyyah Nurul berbeda-beda, khusus pada enam Siswa di
kelas VI Madrasah Diniyyah Nurul Huda sebagai objek
penelitian. Dalam penelitian ini untuk mengetahui karakter
enam Siswa di kelas VI Madrasah Diniyyah Nurul Huda
peneliti melakukan wawancara dan membagi angket
terhadap enam siswa tersebut. Karakter dalam berbicara
yang dimiliki oleh Responden AH, SR, MS, NH, JM, LM

yaitu: malu menjawab ketika diberi pertanyaan oleh guru,
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C.

suka menghina teman, sering bercanda saat kegiatan
belajar mengajar, suka menggangu teman saat belajar,
berdiam diri tidak memperhatikan guru saat memberikan
materi, suka berbuat keributan di kelas.

Setelah melakukan bimbingan Islami dan kegiatan siklus I
dan siklus Il dapat dilihat bahwa ada perkembangan yang
dialami responden AH, SR, MS, NH, JM, LM seperti:
berani menjawab ketika diberi pertanyaan, suka dan hobi
membaca buku cerita tentang kisah nabi, sering berdiskusi
sama temannya apa yang sudah di sampaikan guru setelah
kegiatan belajar mengajar, senang belajar bersama atau
kerja kelompok, suka bertanya sesuatu hal yang baru yang
belum diketahui kepada guru / pembimbing, berani bicara
didepan orang banyak sehingga membuatnya menjadi da’i
kecil.

Metode yang digunakan ialah metode bimbingan Islami
yang mengacu pada bimbingan dan konseling, mulai dari
prinsip-prinsip dalam pelayanan, satuan layanan, dan
terapi, dan melakukan kegiatan siklus I dan siklus II.

Terapi yang digunakan adalah terapi behavioristik. Pada
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terapi behavioristik, peneliti menggunakan tiga teknik
yaitu: penguatan positif, pencontohan (modelling), dan
token economy. Untuk metode penelitianyang di gunakan
ialah penelitian tindakan bimbingan dan konseling Islam
dengan langkah-langkah dan teknik pengumpulan datanya
dan untuk teknik metode analisis data yang digunakan

ialah data kualitatif.

B. Saran

Dalam skripsi ini peneliti dengan segala kerendahan hati
membuka dan menerima berbagai macam kritik dan saran bagi
siapa pun guna kebaikan dan pengembangan penelitian. Hal
ini didasari oleh suatu pernyataan yang cukup populer tidak
ada gading yang tak retak. Artinya, sebaik apapun dan
sebagus apapun, bahkan sehebat apapun mesti ada perbaikan
entah dari segi redaksional bahasa, gaya penyampaian, isi
penelitian, sistematika penelitian, penyajian tulisan dan
metodologi peneitian.
Adapun saran peneliti terkait dengan penelitian yang

dilakukan adalah sebagai berikut:
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Pertama, kepedulian dari orang tua siswa terhadap
anaknya agar lebih memperdulikan lagi dalam segi
pendidikan, sikap kebiasaan, akhlagq, kecerdasan spiritual
(SQ), kecerdasan akal (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ).
Karena Orang tua memegang peranan penting dalam
perkembangan anak, dan keluarga adalah wadah pendidikan
yang paling utama.Adapun sekolah atau madrasah hanyalah
untuk membantu dan mengasah hati nurani anak dan
memberikan contoh yang baik.

Kedua, pengembangan belajar dan bimbingan dari
pengasuh, guru dan pembimbing Madrasah Diniyah Nurul
Huda agar lebih mengkondisikan tempat, metode dalam
menyampaikan materi, waktu dan fasilitas terkait dalam
kegiatan belajar mengajar. Berupaya agar siswa lebih nyaman
dalam belajar, Karena tempat, materi, waktu dan fasilitas
sangat berpengaruh dalam perkembangkan potensi dan

karakter pada siswa.



